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Dibuatkan Soal Khusus

YOGYA (KR) - Pelaksanaan Ujian Nasional (UN) SD di beberapa sekolah
yang memiliki siswa berkebutuhan khusus agak berbeda. Meski tak mendapat-
kan perlakuan istimewa, siswa yang memiliki kompetensi di bawah rata-rata

diperbolehkan tidak mengikuti UN SD. Sebagai gantinya, siswa tersebut dibu-

atkan soal khusus dari sekolah.

Pantauan KR di SD Jetis-
harjo, Selasa (10/5), sebanyak
35 siswa SD Tumbuh meng-
gabung di SD tersebut. Dari
sekian siswa, empat di antara-
nya merupakan siswa berke-
butuhan khusus yang terdiri
satu siswa penyandang keter-
lambatan belajar, autis, siswa
mengalami gangguan emosi
dan satu siswa lagi mengalami
gangguan pemusatan perha-
tian. Keempat siswa berkebu-
tuhan khusus ini tetap meng-
ikuti UN biasa, sedangkan tiga
siswa lain tidak, sehingga se-

kolah membuatkan soal
khusus bagi siswa tersebut.
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Surat Keterangan Tamat
Belajar secara khusus dan da-
pat melanjutkan ke SMP
Inklusi. Di SD Tumbuh memi-
1iki 88 siswa," tutur Kepala SD
Tumbuh, Elga Andriana MEd
saat ditemui KR di SD

siswa yang kan em- |
pat ruang ujian. Sedangkan, |
35 siswa SD Tumbuh yang |
menggabung menempati dua |
ruang ujian. Bagi siswa berke- |
butuhan khusus, ruangan |
yjian tetap dicampur dengan
siswa normal dengan didampi-
ngi petugas dari Dikpora
Provine

Kepala SD Negeri Badran

Yogyakarta Suwanti didampi-

n Kepada Yth. :

llikota Yogyakarta

ikil Walikota Yogyakart{
kretaris Daerah

n Kepada Yth. :

Instansi

ngi guru kelas VI Darsiyah
menyatakan, sebelum meng-
jkuti UN hari pertama se-
banyak 35 siswa melakukan
makan pagi. Hal itu dilakukan
karena siswa saat sekolah
banyak yang belum sarapan
di rumah. Keterbatasan eko-
" nomi dan kesibukan orangtua
terkadang menjadikan mere-
ka kurang memperhatikan
- anak-anaknya. Persoalan itu
| semakin bertambah rumit

Jinas. Pendidikan

karena sebagian besar di an-
* tara mereka termasuk dalam
ekonomi  tidak

dositie

. ”Kadang saat upacara rutin

1. banyak siswa yang mengeluh

sakit karena belum makan.

saat ujian kami sengaja mem-

| | Supaya hal itu tidak terjadi -

berikan sarapan bagi siswa.
Jangan sampai siswa sakit
dan tidak konsentrasi menger-
jakan soal gara-gara tidak
makan," terangnya.
Sarapan yang diberikan
tersebut, lanjutnya, meru-
pakan hasil swadaya sekolah
yang mengumpulkan djana

UN di SDN Klitren Yogya-
karta, 22 siswanya bisa hadir
dan dibagi dalam dua ruang-
an. semua bisa mengikuti.
Menurut Kepala SDN Klitren
Drs Kadis Supriyadi MA kare-
na jumlahnya 22 masing-ma-
sing berisi 17 siswa dan 5

siswa. (M-1/Ria/War)-o |
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